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KAJIAN VISUAL CARIK KENANGAN PRANGKO INDONESIA 
SERI IMLEK TAHUN 2008-2016 
 




Carik Kenangan merupakan salah satu benda filateli yang terdiri dari 
secarik kertas berperekat dengan prangko di dalamnya. Desain Carik Kenangan 
dengan prangko di dalamnya merupakan satu kesatuan. Carik Kenangan dicetak 
dengan jumlah terbatas dalam satu seri penerbitan untuk memperingati suatu 
peristiwa khusus. Salah satunya diterbitkan dalam rangka perayaan Tahun Baru 
Imlek. Kajian ini mengambil objek Carik Kenangan prangko Indonesia seri Imlek 
tahun 2008-2016 yang teridentifikasi memiliki unsur-unsur desain komunikasi 
visual yang berkaitan dengan kebudayaan Tiongkok dan kebudayaan lokal 
Nusantara. Topik ini penting untuk diangkat karena belum ada kajian dengan 
topik serupa yang menggunakan pendekatan teori Strategi Kebudayaan oleh C. A. 
Van Peursen. Melalui tahap analisis ditemukan bahwa desain Carik Kenangan 
merupakan bentuk Akulturasi budaya antara unsur kebudayaan Tiongkok dan 
unsur kebudayaan lokal Nusantara melalui proses Kompromi Visual. 
 
 



























THE VISUAL RESEARCH OF INDONESIAN STAMPS SOUVENIR SHEET  
OF LUNAR SERIES 2008-2016 
 




Souvenir Sheet is one of the philatelic objects which consists of a piece 
of adhesive paper with stamps in it. Design of Souvenir Sheet with stamps in it is 
one unity. Souvenir Sheet is printed in limited numbers in a series of publications 
to commemorate a special event. One of them was published in the celebration of 
Lunar New Year. This research takes the object Indonesian stamps Souvenir Sheet 
of Lunar series in 2008-2016 were identified as having elements of visual 
communication design related to Chinese culture and culture of the Archipelago. 
This topic is important to be lifted because there is no research on similar topics 
using Culture Strategy theory approach by C. A. Van Peursen. Through the 
analysis phase it was found that the design of Souvenir Sheet is a form of Cultural 
Acculturation between the elements of Chinese culture and the local cultural 
elements of Archipelago through the process of Visual Compromise. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara dengan beragam kekayaan budaya, 
etnis, agama, dan kepercayaan. Keberagaman menjadi hal yang 
mempengaruhi tiap sudut kehidupan masyarakatnya. Berbagai kebudayaan 
lokal bahkan yang muncul dari luar kemudian menetap dan menjadi salah 
satu bagian keberagaman melalui Akulturasi. Akulturasi budaya pun menjadi 
hal yang unik di Indonesia, unsur-unsur dari dua atau lebih kebudayaan yang 
menyatu dan menghasilkan kebudayaan baru tanpa menghilangkan 
kepribadian masing-masing budaya itu sendiri (Soekanto, 2014:165). 
Akulturasi yang tertuang dalam pelbagai bidang di masyarakat. Akulturasi 
yang dapat dituangkan pada setiap media, salah satunya adalah prangko. 
Prangko adalah secarik kertas berperekat yang berguna sebagai alat 
pengganti biaya pengiriman surat. Dibuat pertama kali di Eropa dan pertama 
kali masuk ke Indonesia pada masa kolonial tanggal 1 April 1864 (Susilo, 
2002:82). Sampai pada tahun 90-an prangko menjadi benda yang digemari 
untuk dikoleksi. Kemudian muncul yang disebut dengan filateli, tidak hanya 
tentang prangko tetapi segala seluk beluk Pos. Orang yang mengoleksi benda 
pos dan mempelajari seluk-beluknya disebut filatelis. 
Objek yang dikaji pada penelitian ini adalah Carik Kenangan jenis 
prangko istimewa, dibuat dalam rangka perayaan tahun baru Imlek, sebuah 
entitas Budaya Tionghoa yang sudah menjadi satu bagian dari budaya 
Indonesia. Seri prangko yang tergolong muda karena dibuat pertama kali pada 
tahun 2008, dimulai dengan penerbitan prangko seri 600 Tahun Pelayaran 
Laksamana Zheng He tahun 2005 sebagai pelopor prangko bertema budaya 
Tionghoa (Mahpudi, 2014:120-121). Prangko bertema Shio diawali dari 
pembuatan prangko seri 12 Shio pada tahun 2007 yang kemudian dilanjutkan 
penerbitan seri prangko tahunan dengan visualisasi simbol Shio sesuai dengan 
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perhitungan tahun baru Imlek. Prangko seri Imlek tahunan ini terdiri dari 
prangko seri Tahun Tikus (2008), seri Tahun Kerbau (2009), seri Tahun 
Macan (2010), seri Tahun Kelinci (2011), seri Tahun Naga (2012), seri Tahun 
Ular (2013), seri Tahun Kuda (2014), seri Tahun Kambing (2015), dan seri 
Tahun Monyet (2016). 
Salah satu jenis benda filateli yang menarik dari setiap penerbitan 
seri adalah Souvenir Sheet (SS) atau dalam bahasa Indonesia disebut Carik 
Kenangan (CK). Carik Kenangan pada dasarnya sama dengan prangko pada 
umumnya, yang membedakan adalah desain dan nilai nominalnya. Sebuah 
Carik Kenangan biasanya hanya dibuat pada saat-saat tertentu saja sehingga 
membuat jumlah cetakan menjadi lebih langka. Dari segi desain Carik 
Kenangan memiliki kekhasannya sendiri. Pada prangko biasa misalnya mini 
sheet, ilustrasinya hanya sebatas garis perforasi yang membentuk prangko 
sehingga jika prangko didalamnya diambil akan tertinggal kertas berbentuk 
bingkai. Pada Carik Kenangan, desain yang dibuat merata pada setiap 
bidangnya sehingga perforasi prangko memotong ilustrasi pada desain 
(Susilo, 2002:86). 
Berdasarkan pengamatan pada tampilan visual, setiap prangko dan 
Carik Kenangan memiliki desain yang berbeda-beda dari sisi layout. Gaya 
visual ilustrasi pada setiap desain Carik Kenangan didominasi ilustrasi realis 
dan surealis. Bidang Carik Kenangan seri Tahun Tikus dan seri Tahun 
Monyet berbentuk lingkaran, sisanya berbentuk persegi panjang. Dari 
perbedaan itu terdapat kesamaan pada setiap Carik Kenangan, yaitu pada 
tipografi dekoratif dan huruf mandarin yang berbentuk goresan kuas. 
Keunikan terlihat pada saat tipografi dekoratif dihilangkan, yang muncul 
adalah ilustrasi tanpa kesan oriental kecuali pada seri Tahun Tikus dan Tahun 
Naga. Dari hal tersebut terlihat keberadaan tipografi pada desain prangko dan 
Carik Kenangan merupakan hal yang penting, yang belum diketahui adalah 
sampai mana peran tipografi pada desain Carik Kenangan.  
Pada desain Carik Kenangan juga terdapat visualisasi simbol Shio 
atau zodiak Tiongkok yang ditransformasi dengan budaya lokal Indonesia. 
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Berdasar hal tersebut maka muncul pertanyaan, mengapa visualisasi simbol 
Shio atau zodiak Tiongkok ditransformasi ke dalam budaya lokal? Oleh sebab 
itu, pertanyaan yang muncul akan dijawab dan dibahas lebih mendalam pada 
penelitian ini. 
 
B. Rumusan Masalah 
Apa yang menjadi dasar dalam konfigurasi visualisasi simbol Shio 
atau Zodiak Tiongkok dengan budaya lokal Nusantara pada desain Carik 
Kenangan prangko Indonesia seri Imlek tahun 2008-2016? 
 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah bertujuan agar pembahasan dalam penelitian tidak 
terlalu luas. Batasan masalah dalam penelitian dibuat sebagai berikut: 
1. Objek penelitian adalah seri prangko yang terdiri dari Carik Kenangan 
atau souvenir sheet dibuat pada setiap perayaan Imlek dari tahun 2008 
sampai dengan tahun 2016, seri prangko dengan lambang Shio atau 
Zodiak Cina sesuai siklus tahunannya. Seri prangko yang dicetak oleh 
Perusahaan Umum Percetakan Uang Republik Indonesia (Perum 
PERURI), diterbitkan oleh Direktorat Jendral Penyelenggara Pos dan 
Informatika (PPI) yang bertindak atas nama Pemerintah Republik 
Indonesia dalam hal ini Kementrian Komunikasi dan Informatika. 
2. Penelitian terfokus pada visualisasi dalam desain Carik Kenangan seri 
prangko yang dibuat dalam rangka perayaan Tahun Baru Imlek yang 
dikaji dengan pendekatan teori Strategi Kebudayaan oleh Van Peursen 
dibantu dengan data-data etnografi kaitannya dengan kebudayaan yang 
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D. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui apa yang menjadi dasar dalam konfigurasi 
visualisasi simbol Shio atau Zodiak Tiongkok dengan budaya lokal Nusantara 
pada desain Carik Kenangan prangko Indonesia seri Imlek tahun 2008-2016. 
 
E. Asumsi 
Dalam desain Carik Kenangan Prangko Indonesia seri Imlek tahun 
2008-2016 terdapat ciri-ciri bentuk akulturasi kebudayaan yang dalam proses 
perancangannya menggunakan aspek kompromi visual. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Peneliti 
Untuk meningkatkan kemampuan dan pemahaman mengenai kajian 
desain prangko Carik Kenangan dengan pendekatan teori Strategi 
Kebudayaan. 
2. Lembaga 
Menjadi sumber informasi dan bahan referensi bagi penelitian berikutnya 
kaitannya dengan kajian dengan teori Strategi Kebudayaan pada desain 
prangko Carik Kenangan. 
3. Masyarakat 
Memberikan pengetahuan tentang kajian dengan teori Strategi 
Kebudayaan pada desain prangko Carik Kenangan sehingga dapat 
meningkatkan apresiasi masyarakat. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam kajian ini adalah penelitian kualitatif 
deskriptif. Objek penelitian merupakan objek yang apa adanya sama 
seperti apa yang ada di lapangan (Sugiyono, 2014:1). Untuk mengkaji 
tampilan visual desain Carik Kenangan yang dicetak dalam rangka tahun 
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baru Imlek menggunakan  data-data kualitatif yang disusun deskriptif. 
Penggunaan metode ini bertujuan untuk analisis dengan data nyata apa 
adanya seperti yang didapat di lapangan sehingga lebih objektif. 
Pada objek kajian terdapat kombinasi elemen desain berupa dua 
kebudayaan yang berbeda, maka teori tentang kebudayaan pada kajian ini 
terbatas pada akulturasi budaya. Akulturasi budaya terjadi ketika dua atau 
lebih kebudayaan yang berdekatan lambat laun saling menerima satu 
sama lain yang pada akhirnya menciptakan kebudayaan baru tanpa 
menghilangkan identitas masing-masing kebudayaan (Soekanto, 
2014:165). 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi pertama dilakukan di bagian per-filateli-an, 
kantor Pos Besar Yogyakarta yang beralamat di Jalan Penembahan 
Senopati no. 2, dan di sekretariat Perkumpulan Filatelis Indonesia 
(PFI) Yogyakarta, guna mendapatkan informasi tentang Carik 
Kenangan prangko Perayaan Imlek di Indonesia tahun 2008-2016. 
Berikutnya adalah observasi budaya Tionghoa di Sekretariat 
Jogja Chinese Art and Culture Center (JCACC) di Jalan 
Poncowinatan no. 20, kaitannya dengan ilustrasi lambang Shio yang 
ada pada prangko. JCACC merupakan sebuah lembaga yang didirikan 
oleh masyarakat Tionghoa Yogyakarta bersama para pakar, pemerhati 
budaya dan simpatisan yang peduli akan seni dan budaya Tionghoa di 
Yogyakarta. Selain beberapa tempat yang sudah disebutkan, observasi 
juga dilakukan dengan mengunjungi museum, galeri, atau tempat lain 
yang terkait dengan penelitian. 
b. Kajian Pustaka 
Mengumpulkan dan mempelajari data pustaka yang relevan 
dengan objek yang akan dikaji kaitannya dengan budaya Tiongkok, 
budaya lokal Indonesia, strategi kebudayaan, filateli, etnografi, 
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akulturasi budaya, dan desain komunikasi visual. Sumber pustaka 
yang dikumpulkan dan dipelajari antara lain buku, kamus, skripsi, 
tesis, jurnal, makalah, serta data yang relevan dari internet. 
c. Wawancara 
Pertama, wawancara dilakukan dengan mewawancarai staff 
bagian filateli di kantor Pos Besar Yogyakarta mengenai dimana data 
koleksi prangko lengkap perayaan Imlek tahun 2008-2016 bisa 
didapat. Wawancara kedua adalah mewawancarai ketua atau 
perwakilan dari PFI Yogyakarta mengenai koleksi lengkap prangko 
perayaan Imlek tahun 2008-2016. Ketiga, wawancara sekretaris Jogja 
Chinese Art and Culture Center (JCACC) tentang budaya Tionghoa di 
Yogyakarta, mencari informasi budayawan yang mengerti tentang 
seluk-beluk budaya Tionghoa di Yogyakarta, dan informasi literatur 
kaitannya dengan budaya visual Tiongkok. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi berupa audio ataupun audio visual, serta 
tulisan pada proses wawancara dan dokumentasi visual koleksi seri 
prangko lengkap perayaan tahun baru Imlek tahun 2008-2016 di 
kantor Pos Besar Yogyakarta bagian Filateli, dan Perkumpulan Filateli 
Indonesia Yogyakarta, serta mengenai budaya Tionghoa kaitannya 
dengan seluk beluk 12 lambang Shio di Jogja Chinese Art and Culture 
Center ( JCACC ). 
 
3. Populasi dan Sampel 
a. Topik : Desain Prangko 
b. Tempat : Yogyakarta 
c. Tahun : 2016-2017 
d. Populasi : Carik Kenangan prangko tahun 2008-2016 
e. Sampel : Carik Kenangan prangko tahun 2013 dan 2016 
f. Variabel : Carik Kenangan prangko seri Imlek di Indonesia 
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g. Objek yang diteliti : Desain Carik Kenangan dan Prangko Perayaan 
Imlek di Indonesia tahun 2008-2016 
h. Problematika : faktor pertimbangan visualisasi simbol pada desain 
Carik Kenangan prangko Indonesia seri Imlek tahun 2008-2016 
i. Aspek yang diteliti : Unsur-unsur desain kaitannya dengan 
kebudayaan pada Carik Kenangan prangko Indonesia seri Imlek tahun 
2008-2016 
j. Pokok masalah yang diteliti : visualisasi simbol pada desain Carik 
Kenangan prangko Indonesia seri Imlek tahun 2008-2016 
 
4. Metode Analisis 
Analisis data lisan menggunakan empat langkah analisis yaitu 
analisis Domain, analisis Taksonomik, analisis Komponen, dan Analisis 
Tema Budaya. Analisis lanjutan dalam kajian ini menggunakan teori 
strategi kebudayaan menurut Cornelis Anthonie van Peursen yang terdiri 
dari tiga tahapan yaitu, tahap Mitos, tahap Ontologis, dan tahap 
Fungsional, diperkuat dengan data-data etnografi. Analisis ini dibantu 
juga dengan teori akulturasi budaya dalam ilmu Antropologi dan teori 
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5. Skematika Penelitian 
 
Gambar 1.1. Skematika Penelitian 
(Sumber: Kano Ageng A.P.) 
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